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The problem of learning ICT in SMA N 1 Tuntang is low daily test results and 
interests of the students in the following learning, because the teachers are still using 
conventional method. This research method using qualitative method with classroom 
action research (CAR) using two cycles. This research class action. Research progress in 
2 the cycle consists of 4 times the meeting. The results of the study showed that the use of 
assisted MURDER method Prezi media can increase the interest and the results of the 
tests students on the daily lessons ICT grade XII Social Studies lesson 1 SMA N 1 
Tuntang. The increase can be seen from the results of the tests and the results of these 
observations students interest in each end of the cycle. At cycle 1 the value of students 
who achieve learning in line with is 15 students (41,66%) with the precentage of the 
interest of student learning by 49%, then at cycle 2 to reach as many as 29 students 
(80,55%) with the precentage of the activeness of student learning by 86%. Thus the 
interest and the results of the tests students daily has exceeded the criteria of the success 
of the actions that have been in specify amounting ≥75%. 
 





Masalah pembelajaran TIK di SMA N 1 Tuntang adalah rendahnya hasil tes 
ulangan harian dan minat siswa dalam  mengikuti pembelajaran, disebabkan karena guru 
masih menggunakan metode konvesional. Metode penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan dua siklus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode MURDER berbantu media Prezi 
dapat meningkatkan minat dan hasil tes ulangan harian siswa pada pelajaran TIK kelas 
XII IPS 1 SMA N 1 Tuntang. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil tes dan hasil 
pengamatan minat siswa setiap akhir siklus. Pada siklus 1 nilai siswa yang mencapai 
ketuntasan adalah 15 siswa (41,66%) dengan presentase minat belajar siswa sebesar 49%, 
kemudian pada siklus 2 mencapai sebanyak 29 siswa (80,55%) dengan presentase 
keaktifan belajar siswa sebesar 86%.Dengan demikian, minat dan hasil tes ulangan harian 
siswa telah melampaui kriteria keberhasilan tindakan yang telah di tentukan yaitu sebesar 
≥75%. 
 
Kata kunci:Metode MURDER,Media Prezi, Minat dan hasil tes ulangan Harian siswa.  
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1. Pendahuluan  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan  di 
SMA Negeri 1 Tuntang pada mata pelajaran TIK khususnya pada kelas XI IPS 2, 
terdapat beberapa masalah yang didapati dalam proses belajar mengajar. 
Masalah-masalah tersebut antara lain minat siswa dalam proses pembelajaran 
masih rendah,hasil ulangan harian  yang dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal), dan keterbatasan fasilitas yang dimiliki ruang laboratorium komputer 
yang ada di sekolah tersebut. 
 
Minat siswa dalam proses pembelajaran rendah, siswa cenderung lebih 
suka mengobrol dengan temannya atau bermain internet. hal ini dapat disebabkan 
oleh metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang tepat, dimana dalam 
proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode konvensional berbantu 
media powerpoint.  
 
Hasil ulangan harian siswa masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal),. Dari hasil ulangan harian siswa kelas XI IPS 2 pada mata pelajaran 
TIK, dengan kompetensi dasar penggunaan perangkat lunak pengolah angka 
dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75, dari 36 siswa kelas XI IPS 2, 
terdapat 12 siswa yang memenuhi KKM (33,33%),sedangkan 24 siswa belum 
memenuhi KKM(66,66%).  Penyebab rendahnya  hasil hasil ulangan harian siswa 
dapat dikaitan dengan permasalahan pertama yang didapati. 
 
Kebanyakan dari perangkat komputer tersebut tidak dapat berfungsi 
secara maksimal.Dari 30 komputer yang terdapat di laboratorium komputer, 
hanya terdapat kurang dari 15 komputer yang dapat digunakan oleh siswa. Hal ini 
menyebabkan siswa dibagi menjadi 2 kelompok dimana sebagian berada dikelas 
dan sebagian berada di ruang laboratorium untuk mengikuti pembelajaran dan 
bergantian setelah 1 jam pelajaran. 
 
Dibutuhkan suatu pembaharuan sehingga permasalahan diatas dapat 
terselesaikan, salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menerapkan metode dan media pembelajaran yang tepat, metode MURDER 
berbantu media Prezi menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah-masalah yang ada, masalah utama yang akan menjadi fokus 
penelitian ini adalah pada penerapan metode MURDER berbantu media Prezi 
untuk meningkatkan minat dan hasil ulangan harian siswa pada mata pelajaran 
TIK kelas XI IPS 2 SMA N 1 Tuntang. Berdasarkan permasalahan yang ada, 
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode 
MURDER berbantu media Prezi mampu meningkatkan minat dan  hasil ulangan 





2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang dilakukan oleh Ivo Oktora Almaida (2012) yang berjudul 
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Belajar Murder Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Persamaan Dan 
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel Kelas VII Semester Ganjil SMP Al 
Muttaqin Jember Tahun Ajaran 2012/2013”. Keaktifan siswa semakin meningkat 
dari pembelajaran 1 hingga pembelajaran 4. Sedangkan untuk ketuntasan hasil 
belajar siswa melalui tes siklus I secara klasikal 83,33% dan semakin meningkat 
di siklus II menjadi 90%.[1] 
 
Penelitian dilakukan oleh Patu Wijaya (2013) yang berjudul Efektifitas 
Penggunaan Media Prezi Desktop Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran TIKkelas X di SMA Negeri 10 Bandung,dalam penelitian tersebut 
membahas tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media Prezi Desktop. Dimana aplikasi tersebut dapat menarik siswa untuk lebih 
mudah menerima bahan ajar yang disampaikan oleh pengajar atau guru. 
Kemudian terdapat perbedaan terhadap hasil belajar siswa dalam memahami, 
menerapkan, dan menganalisis antara siswa yang menggunakan dan tidak 
menggunakan media Prezi Desktop  dengan pretest-posttest. Perbedaan tersebut 
menunjukkan penggunaan media Prezi Desktop lebih efektif dari pada metode 
konfensional dan Tanya jawab menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
terhadap hasil belajar siswa. [2] 
 
Berdasarkan dua penelitian yang dikemukakan, terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Persamaan dengan penelitian 
sebelumnya adalah penggunaan metode MURDER dan media Prezi sebagai 
metode dan media pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah menggunakan media Prezi desktop untuk penelitian yang 
dilakukan sekarang dan media Prezi online untuk penelitian sebelumnya, untuk 
penelitian sebelumnya media Prezi hanya digunakan untuk menerangkan materi- 
materi pembelajaran sedangkan untuk penelitian yang sekarang dicampur dengan 
soal –soal tes ulangan harian, video tutorial tentang materi pembelajaran yang 
diajarkan. 
 
Pembelajaran MURDER merupakan pembelajaran yang diadaptasi dari 
buku John R. Hayes “The Complete Problem Solver” yang merupakan gabungan 
dari beberapa kata yang meliputi: (1) Mood (Suasana Hati), (2) Understand 
(Pemahaman), (3) Recall (Pengulangan), (4) Digest (Penelaahan), (5) Expand 
(Pengembangan), (6) Review (Pelajari Kembali). Teknik MURDER.memiliki 
beberapa kelebihan dan kelemahan, kelebihan teknik MURDER meliputi (1) 
teknik MURDER dapat mendorong peserta didik untuk lebih santai namun tetap 
fokus terhadap tugas yang diberikan karena kegiatan pembelajaran lebih banyak 
dilakukan oleh peserta didik, sedangkan guru bertugas sebagai pengendali 
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kegiatan pembelajaran, (2) teknik MURDER dapat menambah pengetahuan 
peserta didik karena di dalam pelaksanaan teknik MURDER ini terdapat proses 
diskusi antar anggota kelompok, (3) teknik MURDER dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik dalam belajar karena terdapat persaingan positif di 
dalamnya untuk memaksimalkan hasil pembelajaran masing masing anggotanya 
dan (4) teknik MURDER merupakan teknik yang cocok untuk diterapkan dalam 
kelompok karena terdapat proses kerjasama di dalamnya dalam rangka untuk 
memecahkan masalah secara bersama-sama. Selain beberapa kelebihan yang 
dimiliki, beberapa kelemahan teknik MURDER. Beberapa kelemahan tersebut 
antara lain (1) guru mengalami kesulitan untuk mengatur peserta didik di dalam 
kelas, sehingga guru bergerak secara aktif di dalam kelas untuk mengontrol 
proses belajar masing-masing kelompok, (2) peserta didik dengan pengetahuan 
yang kurang sulit untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
guru melakukan pengelompokan secara heterogen dengan tujuan agar peserta 
didik dengan kemampuan yang lebih dapat membantu peserta didik dengan 
kemampuan yang kurang dan (3) memerlukan waktu yang lama dalam proses 
pembelajaran, sehingga guru memilih teks yang tidak terlalu panjang sesuai 
dengan alokasi waktu yang tersedia. 
Media pembelajaran adalah sarana atau  alat bantu pendidikan yang dapat 
digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi 
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.[4]  Tujuan media 
pembelajaran yaitu: 1)Mempermudah proses pembelajaran dikelas, 2) 
Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, 3) Menjaga relevansi antara materi 
pelajaran dengan tujuan belajar, 4) Membantu konsentrasi pembelajar dalam 
proses pembelajaran.[5]Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, 
yaitu : 1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motifasi belajar, 2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, 3) Metode mengajar akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 
oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 
kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran, 4) Siswa dapat lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi 
juga aktifitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain-lain.[6] 
 
Prezi merupakan sebuah perangkat lunak untuk membuat presentasi 
berbasis internet maupun non internet.Prezidigunakan sebagai alat untuk 
membuat presentasi dalam bentuk linier maupun non linier, yaitu presentasi 
terstruktur sebagai contoh dari presentai linier atau presentasi berbentuk peta 
pikiran sebagai contoh dari presentasi non linier.[7] Prezi mempunyai kelebihan 
yaitu : 1)  Tidak perlu berpindah dari satu slide ke slide lain, cukup dengan satu 
kanvas besar yang bisa disisipi gambar video, data dan lain lain. Jadi untuk 
11 
 
presentasi dengan Prezi tidak perlu banyak slide cukup 1 slide saja, 2) Mudah 
untuk menggabungkan gambar, bunyi dan video dalam satu tampilan, 3) Sangat 
mudah digunakan.[8] 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di SMA N 1 Tuntang yang beralamat di Jalan 
Raya Tuntang-Bringin Km.1 Delik Tuntang Kab.Semarang. Penelitian dilakukan  
di  kelas XI IPS 2  SMA N 1 Tuntang Kab. Semarang tahun ajaran 2016 - 2017. 
Dipilihnya kelas XI IPS 2 atas hasil observasi ,wawancara dan rekomendasi dari 
guru pengampu mata pelajaran TIK, dikarenakan pada kelas XI IPS 2 memiliki 
nilai paling rendah dari semua kelas XI dan aktifitas atau minat siswa dalam 
kelas XI IPS 2 juga tergolong rendah disebabkan kebanyakan siswa pasif saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan  
merupakan penelitian tindakan kelas atau sering disebut dengan CAR (Classroom 
Action Research). Dengan menggunakan desain tindakan model Kemmis & Mc 
Taggart. Model ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang 
diperkenalkan  oleh Kurt Lewin, hanya saja komponen acting (tindakan) dengan 
observing (pengamatan) dijadikan sebagai suatu kesatuan karena keduanya 
merupakan kegiatan yang tak terpisahkan  terjadi dalam waktu yang sama.Model 
yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart terdiri dari empat komponen, 
yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat komponen yang 























Gambar 1. Tahap Penelitian [9] 
Dari gambar 1 tahap pertama yang dilakukan adalah dengan observasi 
yaitu dengan cara melihat metode dan media pembelajaran yang diterapkan, 
mengidentifikasi masalah yang ada dengan cara bertanya langsung kepada guru 
dan siswa, untuk melakukan penelitian.  
Penyusunan strategi pembelajaran dengan membuat rancangan 
penelitian, pelaksanaan dan pembuatan media pembelajaran, serta dilaksanakan 
dengan  tahapan tahapan persiklus. 
 
Siklus I : 
1. Perencanaan I. 
2. Tindakan I. 
3. Observasi I. 
4. Refleksi I. 
 
Penerapan yaitu melakukan penelitian untuk mengukur peningkatan 
minat siswa didalam kelas dan memberikan tes harian untuk mengukur 
peningkatan hasil ulangan harian siswa didalam kelas. 
Tabel 2. Indikator Pengamatan Keaktivan Siswa 
N
o 
Kegiatan Aspek yang diamati 
Jawaban  
Keterangan 










materi yang dipelajari. 
  
Siswa tidak dapat 
menunjukan bagian 







Siswa bertanya pada 
guru tentang materi 
yang dipelajari. 
  
Siswa tidak bertanya 
pada guru tentang 
materi yang dipelajari. 
Siklus II : 
1. Perencanaan II. 
2. Tindakan II. 
3. Observasi II. 












singkat tentang meteri 
yang dipelajari. 
  
Siswa tidak dapat 
memberikan penjelasan 





kegiatan yang di 
instruksikan oleh guru. 
  
Siswa melakukan 
kegiatan yang di 
instruksikan oleh guru. 
  
Siswa tidak melakukan 
kegiatan yang di 

















Tabel 2 merupakan instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengamati aktifitas siswa di kelas. Analisis data observasi penelitian dilakukan 




NP : nilai persen yang dicari 
R : skor mentah yang diperoleh 
SM : skor maksimum 
100 :Bilangan Tetap  
 
Tabel 3. Kisi kisi Tes Ulangan Harian Siswa 
Standar 
kompetensi 















 Mendemontrasikan cara 




 Mengidentifikasi sel absolut 





 Mendemontrasikan cara 
membuat grafik sederhana 
1 
 Mendemontrasikan cara 




 Mendemontrasikan cara 
untuk memasukan formula 
 
1 
 Mengidentifikasi sel absolut 
dan sel relatif melalui contoh 
yang ada 
4 
 Mendemontrasikan cara 
membuat grafik sederhana 
1 
 Mendemontrasikan cara 




Tabel 3 merupakan instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengukur hasil ulangan harian setelah dikenakan tindakan.data hasil ulangan 
harian siswa dapat diketahui dengan rumus seperti dibawah: 
 
Mean (nilai rata-rata siswa). 
x =  
Keterangan: 
X  = mean (nilai rata-rata siswa). 
∑xi  = jumlah nilai semua siswa. 
n  = jumlah siswa 
 
Tahapan akhir adalah penulisan hasil penelitian yaitu membuat laporan 
tentang penelitian yang telah dilakukan dan menganalisa hasil penelitian apakah 
sudah mencapai tujuan pembelajaran atau belum 
4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPS 2 SMA N 1 Tuntang melalui 
II siklus dimana setiap siklus terdapat dua kali pertemuan, setiap pertemuan 
penelitian dilaksanakan sesuai jadwal mata pelajaran TIK yaitu setiap hari kamis 
yang berlangsung selama 2x35 menit, Penelitian meliputi empat komponen yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan  tindakan, observasi, dan refleksi. Standar 
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kompetensi dan kompetensi dasar yang diambil yaitu, standar kompetensi : 
Menggunakan perangkat lunak pengolah angka, kompetensi dasar : Membuat 
dokumen pengolah angka dengan teks, tabel, grafik, gambar dan diagram.  
a. Perencanaan tindakan siklus I 
 
Tahap pertama dari penelitian siklus I adalah perencanaan penelitian. 
Tahap perencanaan berfungsi untuk memperjelas langkah-langkah tindakan 
penelitian yang akan diterapkan pada Siklus I. Guru berperan sebagai 
penyampaian  materi pembelajaran dan sedangkan peneliti melakukan 
observasi serta berperan mengatur sekenario kegiatan belajar mengajar. Tahap 
perencanaan juga dilakukan guna menyiapkan beberapa instrument penelitian 
yang di butuhkan guna kelancaran penelitian. Instrument yang dipersiapkan 
meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembeajaran (RPP), lembar observasi, dan soal 
evaluasi siswa. Observasi proses pembelajaran menggunakan metode 
MURDER berbantu media Prezi dilakukan melalui lembar observasi proses 
pembelajaran siswa dan observasi terhadap ketuntasan belajar atau hasil 
ulangan harian siswa dinilai dengan melakukan evaluasi pada akhir siklus I. 
 
b. Pelaksanaan tindakan siklus I 
 
Pada pelaksanaan tindakan, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Kamis, tanggal 18 mei 2017. Proses pembelajaran berlangsung pada pukul 
08.50-10.00 WIB. Jumlah siswa yang hadir 36 orang dan tidak ada siswa yang 
absen. Pertemuan pertama terdiri atas kegiatan awal dimana Guru membuka 
pelajaran dengan salam dan doa dilanjutkan mengarahkan siswa untuk 
menggunakan komputer secara berkelompok  yang terdiri dari 2 sampai 3 
siswa, dan siswa diminta untuk menghidupkan komputer, selanjutnya Pada 
kegiatan inti, guru menyampaikan materi dengan metode MURDER berbantu 
media Prezi, dengan langkah kegiatan pembelajaran berbantu metode 
MURDER adalah sebagai berikut: 1) mood, mengatur suasana hati yang cocok 
dengan cara berfokus pada tugas kelompok. Peran guru adalah berusaha 
memfasilitasi siswa pada situasi belajar yang memotivasi siswa untuk fokus 
pada kegiatan pembelajaran yaitu dengan cara memberikan informasi atau 
fenomena-fenomena menarik dalam kehidupan sehari-hari. 2) understand, siswa 
membaca bagian materi cara memasukan formula tanpa menghafalkan oleh 
masing-masing kelompok. Peran guru adalah membagi materi menjadi beberapa 
bagian sehingga memudahkan siswa dalam membagi tugasnya serta 
mengarahkan siswa untuk mencermati aspek penting yang ada pada materi 
tersebut. Pada fase ini guru dapat menggunakan media ajar untuk menunjang 
proses pembelajaran. 3) recall, salah satu anggota kelompok memberikan sajian 
lisan dengan mengulang materi yang dibaca. Peran guru adalah memilih secara 
acak anggota kelompok sehingga mendorong kesiapan dari setiap anggota 
kelompok untuk menyajikan materi. 4) digest, dilakukan oleh anggota 
kelompok lain jika terdapat ketidakcocokan dengan apa yang disampaikan oleh 
anggota kelompok penyaji, sehingga diperlukan koreksi terhadap kesalahan 
yang muncul. 5) expand, dilakukan oleh semua kelompok, setiap kelompok 
dapat memberikan contoh atau aplikasi materi yang telah dibaca dalam 
kehidupan sehari-hari, mengemukakan opini mereka terhadap topik yang 
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dibahas ataupun mengemukakan beberapa pertanyaan yang terkait dengan topik 
yang dibahas. Langkah-langkah 2, 3, 4, 5 diulang untuk bagian materi 
selanjutnya. 6) review, atau merangkum kembali hasil pekerjaan berdasarkan 
hasil diskusi yang berlangsung dan menyimpulkan hasil diskusi. Pada kegiatan 
penutup guru mengkondisikan kelas dan menutup pembelajaran dengan doa. 
 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 25 mei 2017. 
Proses pembelajaran berlangsung pada pukul 08.50-10.00 WIB.Jumlah siswa 
yang hadir 36 orang dan tidak ada siswa yang absen.Pada kegiatan awal, 
kegiatan inti dan penutup sama dengan pertemuan pertama, pada kegiatan inti 
pertemuan kedua guru menjelaskan materi langkah-langkah mengidentifikasi 
sel absolut dan sel relative, pada akhir pembelajaran guru memberikan soal 
evaluasi untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang didapat 
setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode MURDER 
berbantu media ajar Prezi dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. 
c. Observasi siklus I 
Hasil pengamatan terhadap aspek kegiatan belajar dan hasil ulangan 
siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I yang dilaksanakan pada 
tangal 18 dan 25 mei 2017 menggunakan metode MURDER berbantu media 
Prezi sebagai berikut : 
  Tabel 4.Observasi kegiatan belajar 












demonstrasi materi yang 
disajikan oleh guru. 
16 18 18 50% 
2 
Siswa mengajukan pertanya 
kepada guru. 
15 17 16 44% 
3 
Siswa mendengarkan informasi 
yang disampaikan oleh guru. 
19 14 16,5 46% 
4 Siswa melakukan kegiatan yang 
di instruksikan oleh guru. 
20 18 19 53% 
5 
Siswa berinteraksi dalam 
mengikuti pembelajaran. 




Dari tabel 4 dapat dilihat secara keseluruhan presentase kegiatan 
belajar siswa belum menunjukkan hasil yang baik.Persentase secara 






Tabel 5. Nilai tes siswa pada siklus I 
No Range nilai F Persentase (%) 
1 100-85 2 
5.56% 
2 84-75 13 
36,11% 
3 74-65 10 
27,78% 
4 64-55 4 
11,11% 
5 0-54 7 
19,44% 
Jumlah 36   100% 
KKM 75 
Jumlah Nilai 2433 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 35 
Rata-rata Kelas 67,58 
Jumlah Tuntas 15 
Jumlah tidak Tuntas 21 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah siswa ada 36 anak, 
jumlah nilai 2433, rata-rata nilai siswa 67,58 nilai tertinggi 85 dan nilai 
terendah 35, jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran sebanyak 15 siswa 
(41,66%) sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 21 siswa (58,33%). 
d. Refleksi siklus I 
 
Setelah melakukan tindakan dan mengumpulkan data kegiatan belajar 
siswa dan hasil belajar siswa pada Siklus I, peneliti menemukan beberapa 





Tabel 6 Refleksi 
No Kekurangan Perbaikan 
1 Guru menjelaskan materi 
menggunakan metode MURDER 
berbantu media Prezi dan para siswa 
mengikuti langkah-langkah seperti 
yang dicontohkan, akan tetapi masih 
banyak siswa yang kebingungan dan 
kurang jelas.  
Guru menjelaskan materi 
menggunakan metode 
MURDER berbantu media 
Prezi berulang-ulang lebih 
dari satu kali agar para siswa 





e. Perencanaan tindakan siklus II 
Tahap perencanaan pada siklus 2 ini lanjutan dari siklus 1 yang 
berdasarkan dari analisis dan hasil refleksi siklus 1 tentang kekurangan pada 
tahap pelaksanaan siklus 1 dan kurangnya nilai KKM yang belum sampai 75%. 
Instrumen yang digunakan pada siklus 2 sama dengan instrumen yang 
digunakan pada siklus 1 yaitu Rencana Pelaksanaan Pembeajaran (RPP), 
lembar observasi, dan soal evaluasi siswa. Pada perencanaan siklus 2 peneliti 
mengadakan perbaikan agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan 
lebih optimal, hasil belajar dan ketuntasan siswa dapat ditingkatkan. 
f. Pelaksanaan tindakan siklus II 
 
Pada pelaksanaan tindakan, pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 
kamis, tanggal 1juni 2017. Proses pembelajaran berlangsung pada pukul 08.50-
10.00 WIB. Jumlah siswa yang hadir 36 orang dan tidak ada siswa yang absen. 
Pada kegiatan awal Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa dilanjutkan 
dengan presensi singkat. Selanjutnya siswa diminta untuk menghidupkan 
computer. Guru  memberi  penekanan  bahwa yang akan diajarkan dalam 
pertemuan ini adalah mendemontrasikan cara membuat grafik sederhana. Pada 
kegiatan inti, guru menyampaikan materi dengan menggunakan metode 
MURDER berbantu media Prezi, dengan langkah-langah metode MURDER 
sebagai berikut: 1) mood, mengatur suasana hati yang cocok dengan cara 
berfokus pada tugas kelompok. Peran guru adalah berusaha memfasilitasi siswa 
pada situasi belajar yang memotivasi siswa untuk fokus pada kegiatan 
pembelajaran yaitu dengan cara memberikan informasi atau fenomena-
fenomena menarik dalam kehidupan sehari-hari. 2) understand, siswa membaca 
bagian materi membuat grafik sederhana tanpa menghafalkan oleh masing-
masing kelompok. Peran guru adalah membagi materi menjadi beberapa bagian 
sehingga memudahkan siswa dalam membagi tugasnya serta mengarahkan 
siswa untuk mencermati aspek penting yang ada pada materi tersebut. Pada fase 
ini guru dapat menggunakan media ajar untuk menunjang proses pembelajaran. 
3) recall, salah satu anggota kelompok memberikan sajian lisan dengan 
mengulang materi yang dibaca. Peran guru adalah memilih secara acak anggota 
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kelompok sehingga mendorong kesiapan dari setiap anggota kelompok untuk 
menyajikan materi. 4) digest, dilakukan oleh anggota kelompok lain jika 
terdapat ketidakcocokan dengan apa yang disampaikan oleh anggota kelompok 
penyaji, sehingga diperlukan koreksi terhadap kesalahan yang muncul. 5) 
expand, dilakukan oleh semua kelompok, setiap kelompok dapat memberikan 
contoh atau aplikasi materi yang telah dibaca dalam kehidupan sehari-hari, 
mengemukakan opini mereka terhadap topik yang dibahas ataupun 
mengemukakan beberapa pertanyaan yang terkait dengan topik yang dibahas. 
Langkah-langkah 2, 3, 4, 5 diulang untuk bagian materi selanjutnya. 6) review, 
atau merangkum kembali hasil pekerjaan berdasarkan hasil diskusi yang 
berlangsung dan menyimpulkan hasil diskusi. Pada kegiatan penutup guru 
mengkondisikan kelas dan menutup pembelajaran dengan doa. 
 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 8 juni 2017. 
Proses pembelajaran berlangsung pada pukul 08.50-10.00 WIB. Jumlah siswa 
yang hadir 36 orang dan tidak ada siswa yang absen. Pada kegiatan awal dan 
inti dan penutup sama dengan pertemuan ketiga, pada kegiatan inti guru 
menjelaskan sekilas tentang materi pertemuan sebelumnya, setelah itu guru 
menjelaskan materi mendemontrasikan cara membuat grafik dan 
memodifikasinya dengan media ajar Prezi, Setelah siswa mempraktekkan 
materi tersebut, guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui seberapa 
besar hasil belajar siswa yang didapat setelah diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan media ajar Prezi dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
kedua. 
 
g.Observasi siklus II 
Hasil pengamatan terhadap aspek kegiatan belajar dan hasil ulangan 
siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus II yang dilaksanakan pada 
tangal  1 dan 8 juni 2017 menggunakan metode MURDER berbantu media 
Prezi sebagai berikut : 
  Tabel 7.Observasi kegiatan belajar 













yang disajikan oleh 
guru. 
27 34 30,5 85% 
2 
Siswa mengajukan 
pertanya kepada guru. 
25 28 26,5 74% 




disampaikan oleh guru. 
4 
Siswa melakukan 
kegiatan yang di 
instruksikan oleh guru. 





29 34 31,5 88% 
 
Dilihat secara keseluruhan presentase kegiatan belajar siswa sudah 
menunjukkan hasil yang baik. Persentase secara keseluruhan yang didapat pada 
siklus 2 adalah sebesar 86%. 
Tabel 8. Nilai tes siswa pada siklus II 
No Range nilai F Persentase (%) 
1 100-85 7 19,44% 
2 84-75 22 61,11% 
3 74-65 5 13,89% 
4 64-55 2 5,56% 
5 0-54 0 0% 
Jumlah 36 100% 
KKM 75 
Jumlah Nilai 2804 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 60 
Rata-rata Kelas 77,89 
Jumlah Tuntas 29 
Jumlah tidak Tuntas 7 
 
Berdasarkan tabel 8dapat diketahui bahwa jumlah siswa ada 36 anak, 
jumlah nilai 2804, rata-rata nilai siswa 77,89 nilai tertinggi 90 dan nilai 
terendah 60, jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran sebanyak 29 siswa 
(80,55%) sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa (19,44%). 
Dari hasil penelitian yang didapat pada siklus II penelitian sudah cukup 
dan bisa di hentikan, dikarenakan hasil yang diperoleh pada siklus II sudah 
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memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu pada hasil bulangan harian siswa 
yang mencapai nilai KKM mencapai jumlah ≥75%. 
Perbandingan peningkatan hasil minat dan ulangan harian siswa selama 
menggunakan metode MURDER berbantu media Prezi ditunjukkan oleh hasil 
persentase yang diperoleh dari pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsungdan  kemampuan siswa dalam melaksanakan tes harian setiap akhir 
siklus, dikatakan berhasil apabila hasil persentase minimal 75 % serta hasil tes 
harian siswa mencapai KKM. Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 9 Persentase aspek yang diamati pada siklus I dan II 




1 Siswa memperhatikan demonstrasi materi 
yang disajikan oleh guru. 
50% 85% 
2 Siswa mengajukan pertanya kepada guru. 44% 74% 
3 Siswa mendengarkan informasi yang 
disampaikan oleh guru. 
46% 89% 
4 Siswa melakukan kegiatan yang di 
instruksikan oleh guru. 
53% 93% 
5 Siswa berinteraksi dalam mengikuti 
pembelajaran. 54% 88% 
 
Dari tabel 9 dapat dianalisis bahwa, pada siklus I menunjukkan bahwa 
semua aspek yang diamati belum mencapai lebih dari  atau sama dengan 75%, 
sedangkan pada siklus II  terjadi peningkatan yang cukup signifikan dimana 
semua aspek  yang diamati telah mencapai diatas 75%.  
Tabel 10 Perbandingan nilai tes harian pada siklus I dan II 
No Penilaian 
Nilai Tes 
Siklus I Siklus II 
1 Rata-rata kelas 67,58 77,89 
2 Nilai tuntas 15 29 
3 Nilai tidak tuntas 21 7 
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4 Nilai tertinggi  85 90 
5 Nilai terendah 35 60 
6 Persentase Ketuntasan 41,67% 80,56% 
 
Keberhasilan dari penelitian ini dapat dilihat dengan membandingkan 
hasil nilai tes ulangan harian siswa siklus I dan siklus II yang terdapat pada 
tabel 10, Nilai KKM yang ditentukan adalah 75, dari hasil pengamatan  setiap 
siklus mengalami peningkatan. Siklus I dan siklus II dengan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode MURDER berbantu media Prezi jumlah 
siswa yang tuntas nilai KKM mengalami peningkatan, pada siklus I dan siklus 
II jumlah siswa yang tidak tuntas nilai KKM masing-masing sebesar 21 dan 7 
dari 36. 
 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila rata-rata nilai tes hasil ulangan 
harian siswa di atas nilai 75 dan siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
minimal sebanyak 75%. Pada akhir nilai siklus II diperoleh rata-rata hasil 
ulangan harian sebesar 77,89, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa 
(80,55%) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 7 siswa (19,44%). Sehingga 
dapat disimpulkan berdasarkan data pada siklus II Penelitian Tindakan Kelas 
















Pemilihan metode dan media pembelajaran yang tepat dalam 
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan minat dan hasil ulang harian siswa 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas, terutama dalam  mata pelajaran TIK 
kelas XI IPS 2 SMA N 1 Tuntang Kab, Semarang. Pada saat proses 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dan 
fokus memperhatikan materi. Berbeda pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode konvensional berbantu media powerpoint, minat siswa 
dalam proses pembelajaran masih rendah, siswa cenderung lebih suka 
mengobrol dengan temannya atau bermain internet.Tingkat keaktifan siswa dari 
hasil observasi yang dilakukan pada  siklus I dan II mengalami peningkatan, 
dimana pada siklus I persentase secara keseluruhan yang didapat hanya sebesar 
49%, meningkat menjadi 86% pada siklus II. Peningkatan hasil ulangan harian 
siswa dari hasil observasi siklus I dan II dimana pada siklus I jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 15 siswa (41,66%) sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 21 
siswa (58,33%),dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 35. Mengalami 
kenaikan pada siklus II dimana jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa 
(80,55%) sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa (19,44%), dengan nilai 
tertinggi 90 dan nilai terendah 60. 
Berdasarkan hasil penelitian, pemilihan metode MURDER berbantu 
media Prezi dapat digunakan oleh guru sebagai pilihan alternatif dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan metode dan media pembelajaran yang tepat  akan  
membuat siswa menjadi lebih aktif dan menambah minat belajar siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, yang berdampak pada nilai tes harian siswa 
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum menggunakan metode 
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